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RINGKASAN

MARSUDI (G 111 02 016). Efek Abu Janjang dan Bokashi Janjang Kosong pada
Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) (Di bawah bimbingan
AMBO ALA dan RAFIUDDGIN)

Praktik lapang ini dilaksanakan di Desa Benggaulu Kecamatan Karossa
Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat. Prakiik lapang ini bertujuan untuk
mempelajari dan mengetahui takaran abu janjang dan bokashi janjang kosong
yang memberikan pengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.,

Praktik lapang dilaksanakan mulai bulan Januari hingga Juni 2007 berbentuk
percobaan, menggunakan rancangan acak kelompok dengan tipa ulangan. Setiap
ulangan terdin atas tujuh perlakuan dan setiap perlakuan terdin atas dua unit
tanaman sehingga jumliah populasi seluruhnya adalah 42 tanaman. Analisis data
dilakukan dengan uji kontras ortagonal.

Hasil percebaan menunjukkan bahwa pemberian abu janjang dan bokashi janjang
kosong memberikan hasil yang lebih baik terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit. Perlakuan abu janjang takaran 500 g memberikan hasil yang lebih baik
terhadap pertarabahan tinggi tanaman (6.44 cm), pertambuhan dizmeter barang
semu (0,50 em), Pertambahan jumlah pelepak daun (1,63 pelepah) dan panjang
pelepah daun (40,48 cm), sedangkan pada perlakuan boksshi janjang kosong
takaran 750 g memberikan hasil lebih baik terhadap pertambahan tinggi tanaman
(5,01 em), pertambahan diameter batang semu (0.47) dan panjang pelepah daun
(40,01 cm).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu
komoditi tanaman perkebunan yang umumnya di tanam di daerah tropis basah.
Sejarahnya, tanaman kelapa sawil berasal dar Migeria, Afrika Barat. Namun,
ada juga yang menyebutkan bahwa tanaman kelapa sawit berasal dari Amerika
Selatan vaitu Brazil (Fauzi et al., 2002),

Tanaman Kelapa Sawit pertama kali diintroduksi ke Indonesia tahun 1848
oleh pemerintah kolonial Belanda di Kebun Raya Bogor. Tanaman ini pertama kali
diusahakan secara komersial tahun 1911 oleh Adrian Hallet, seorang berkebangsaan
Belgia di Aceh dan Sumatera Utara. Sejak itulah perkebunan-perkebunan kelapa
cawit baru dibuka dan pada tahun 1938 diperkirakan sudah ada 92.307 hektar
{Hadi, 2004},

Kebutuhan minyak nabati dan lemak dunia terus meningkat. Hal ini sebagai
akibat adanva pengaruh pertumbuhan dan peningkatan pendapatan domestik bruto
penduduk  dunia. Jumiah penduduk dunia yang mencapai 6.4 milyar dengan
pendapatan perkapita domestik brulo US § 6.410 hampir seluruhnya membutuhkan

produk otahon minyak sawit (Pahan, 2006).



Minyak sawit merupakan salah satu sumber minyak nabati dan lemak
potensial yang strategis. Hal ini di sebabkan karena minyak sawit merupakan bahan
baku berbagai produk pangan dan non pangan. Dari segi pangan, minyak sawit dapat
diolah menjadi minyak goreng, lemak pangan, margarin, kue, biskuit, dan es krim.
Sebagai bahan pangan, minyak sawit memiliki kandungan kalori sebanyak 8 kkal g,
masing-masing 4 kkal protein dan 4 kkal karbohidrat. Minyak sawil juga kaya akan
kandungan vitamin A yaitu betakaroten mencapai 1.000 mg kg'. Sebagai bahan non
pangan, minyak sawit dapat diolah menjadi sabun, deterjen, pelumas, bahan bakar
mesin diesel dan kosmetika (Sunarko, 2007).

Peluang pengembangan kelapa cawit di Indonesia sangal besar. Permintaan
minyak sawit mentah atau crude palm oil (CPO) dunia yang cenderung meningkat
menjadi peluang perkebunan kelapa sawit Indonesia. Sebagai gambaran, berdasarkan
data dari Oil World (2005) permintaan minyak sawit dunia pada tahun 2003 telah
mencapai 33,140 juta ton (24,2 persen) atau meningkat dari 19,13 persen pada tahun
2000 dari total produksi minyak nabati dunia sebesar 135,659 juta ton.
Perkembangan produksi CPO indonesia dan dunia pada kurun waktu tahun

3000 = 2005 disajikan pada Tabel 1 :



lad

Tabel 1.  Produksi Crude Palm Qil (CPO) Indonesia dan dunia pada periode tahun

2000 — 2005

Tahun !ndﬂnﬂﬂ?amdmm S mn}Dunia

2000 7,050 21,816

2001 8,080 23,984

© 2002 9,370 25,390

2003 10,530 28,109

2004 12,080 30,629

| 2005 12,600 33,140

Sumber : Ol World 2005 (Pahan, 2006).

Sentra pengembangan kelapa sawit (i Indonesia mencakup 19 propinsi
dengan luas areal tanam pada tahun 2004 mencapai 5,43 juta hektar. Proninsi yang
mempunyai areal terluas yaitu Riau 1,370 juta hektar (25,15 persen), Sumatera Utara
£,919 juta hektar (17,53 persen), Sumatera Selaian 0,513 juta hektar (9,46 persen},
Jambi 0,457 juta hektar (8,40 persen) dan Kalimantan Baral 0,455 juta hektar
(8.37 persen) (Pahan, 2006). Propinsi Sulawesi Barat menurut data BPS tahun 2006
memiliki areal perkebunan kelapa sawit seluas 49.297 hektar dengan total produksi
CPO 613.633 ton.

Pabrik kelapa sawit, seluin menghasilkan minyak sowit juga menghasilkan
limbah padat berupa ianjang kosong. Pada tahun 1997 velume limbah janjang
kosong mencapai 6.3 juta ton, kemudian meningkat menjadi 12,365 juta ton pada
tahun 2004 dari total produksi limbah pabrik kelapa sawit nasional sebesar 53,762

juta ton (Mahajono, 2006). Saat ini, pengelolaan limbah janjang kosong agar dapat



menjadi produk yang memberikan nilai tambah dan ramah lingkungan sedang dan
akan terus dikembangkan.

Janjang kosong yang dihasilkan sebanyak kurang lebih 20 persen dari tandan
buah sawit segar yang diolah, umumnya dibakar menjadi abu janjang. Aplikasi abu
janjang pada tanaman kelapa sawit memiliki beberapa keuntungan, karena abu
janjang memiliki kandungan Kalium (K} yang cukup tinggi sehingga dapat digunakan
sebagai bahan subtitusi pupuk MOP atau KCl. Sifatnya abu janjang yang alkalis
(pH 12) dapat dipergunakan untuk memperbaiki pH tanah masam, mengaktifkan
pertumbuhan akar, serta meningkatkan ketersediaan unsur hara dan aktivitas
mikroorganisme tanah. Atas pertimbangan tersebut, abu janjang dilihat scbagai
produk bemnilai tinggi dan dianggap penting untuk membantu dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit (Pahan, 2006). Berdasarkan hasil
penelitian, produksi tanaman padi yang di pupuk dengan abu janjang dosis dua kali
pupuk KCI hasilnya sama dengan padi yang dipupuk dengan KCl { Anonim, 2006).

Selain di bakar, janjang kosong juga dapat diolah menjadi kompos. Kompos
merupakan produk akhir hasil dekomposisi bahan organik oleh organisme pengurai
sehingga menghasilkan produk seperti humus yang berguna untuk memperbaiki sifat
fisik. kimia. dan biologi tanah. Kompos juga dinilai dapat menambah unsur hara
tanah vang ramah lingkungan.

Proses dekomposisi janjang kosong secara alami membutuhkan waktu sekitar
4 buinn — 1 tahun untuk dapat menjadi kompos, Hal ini disebabkan karena janjang

kogone menciandung 7773 % lignin. 67,88 % holoselulosa, 26,69 % pentosan, dan



659 abu (Susilawati, 1998). Oleh karena itu, untuk mempersingkal proses
dekomposisi janjang kosong dibutuhkan aktivator berupa mikroorganisme pengurai
yang dapat mempercepal laju proses dekomposisi janjang kosong.

Galah satu cara membuat kompos yang sederhana adalah dengan metode
bokashi. Bokashi merupakan pupuk kompos yang dibuat dengan metode fermentasi
yang melibatkan Effectif Mikroorganisme (EM,). Pembuatan kompos dengan
metode bokashi dapat mempercepal proses dekomposisi janjang kosong. EM.
memiliki L:s;ndﬁngan mikroorganisme fermentasi sekilar 80 genus, antara lain bakteri
fotosintetik, Lactobacillus sp., Streplomyceies sp., dan Actinomyceles.

Penggunaan bokashi pada hibit kelapa sawit merupakan alternatil yang dapat
ditempuh untuk meningkatkan kualitas fisik, biologi dan kimia tanah, Kondisi tanah
yang baik akan memacu laju pertumbuhan dan produksi tanaman, kemudian sifat
biologi tanah yang baik akan menambah jumlah populasi mikroorganisme pengurai
bahan organik sehingga ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman akan
senantiasa lersedia bagi tanaman. Cleh karena itu pupuk organik sangat dibutuhkan
tanaman kelapa sawit dalam pertumbuhan dan produksinya.

Pembibitan kelapa sawit merupakan tahapan awal dalam membangun sebuah
perkebunan kelapa sawil. Pt_*rnhihimn kelapa sawil dilakukan terulama bertujuan
untuk memperpendek wakiy antarn persiapan dan pénanaman di lapangan untuk
memenuhi kebututan bibit dengan adanye perluasan wilavuh perkebunan, Semakin
heriambalnya areal perkebunan kel sl menyebabkan jumlah permintaan biabit

kelapa sawil cemakin meningkat,  THoR chah i untuk memenuhi kebutuhan bibit



kelapa sawit di perlukan adanya pembibitan kelapa sawit. Terpenuhinya kebutuhan
hibit kelapa sawit akan berdampak baik pada peningkatan jumlah produksi kelapa -
sawit. Semakin bertambahnya areal perkebunan kelapa sawit tentunya akan
meningkatkan potensi pendapatan dan devisa negara sehingga dengan adanya
peningkatan ini diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat sccara
menyeluruh.

Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas, maka dilaksanakanlah penelitian
tentang efek abu janjang dan bokashi janjang kosong terhadap pertumbuhan bibil

kelapa sawit.

1.2. Hipotesis

|.  Terdapat salah satu takaran abu janjang yang memberikan pengaruh lebih baik
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.
2. Terdapat salah salu takaran bokashi jarjang kosong yang memberikan pengaruh

lebih baik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Praktik lapang ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui takaran abu
janjang uan bokashi janjang kosong yang dapat memberikan pengaruh lehih baik

terhadap nertumibuhan bibit kelapa sawil,



Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi untuk
pengembangan tanaman kelapa sawit, serta dapat menjadi bahan perbandingan untuk

penelitian selanjuinya.



BAEII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Morfologi Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis lacq.) termasuk dalam phylum
Planiae, kelas Monocotyledonae, ordo palmales, famili palmacea, dan genus Elaeis.
Memiliki tiga spesies yaitu guineensis Jacq., oleivera dan odora, seria terdiri dari liga
varietas yaitu Elageis guineensis var. dura, Elaeis guineensis var. lenera dan Elaeis
guineensis var. psifera. MNamun yang di usahakan sebagai tanaman perkebunan
adalah dari varietas Elgeis guineensis tenerd (Sastrosayono, 2006).

Sistem perakaran lanaman kelapa sawit adalah serabut, terdiri dari akar-akar
primer, sekunder, tersier, dan kuarter. Akar primer tumbuh secara vertikal dan
horizontal kearah samping pangkal batang. Serabut primer ini kemudian akan
hercabangz menjadi akar gekunder ke arah atas dan ke bawah. Cabang-cabang akar
sekunder ini kemudian akan bercabang lagi menjadi akar {ersier, begilu selerusnya.
Kedalaman perakaran tanaman kelapa sawit dewasa bisa mencapai 8 — 16 m secara

horizontal { Sunarko, 2007).

Hatang  kelapa cawit tumbuh tegak lurus, (idak berkambium dan tidak

hercabung,  Yiameter hatangnya dapal mencapai 35 — 60 cm dan setiap tahunnya

heiaminth panjang antard 35 — 40 em. Tanaman yang masif muda, batangnya tidak

werliiat harena teruiuD alch pelepah daun. pertambahan lingg: batang terlihal jelas
crivicil heai

epelih tnaman  berumur cekitar 4 1ahun. Batany kelapa sawil terdiri darl
L e | 8 illls [



Pﬂmh“]“h"PEm_hm“h yang lerikat dalam jarinpan parenkim sccara permanen, berlugsi
sebagai penyangga tajuk sekaligus sebagai penyimpan dan pengangkut bahan
makanan (Fauzi et al., 2002).

Daun kelapa sawit membentuk susunan daun majemuk, bersirip genap, dan
bertulang sejajar. Daun-daun membeniuk satu pelepah yang panjangnya mencapai
7.5—9 m. Jumlah anak daun di setiap pelepah berkisar antara 250 — 400 helai. Berat
kering salu pelepah dapat mencapai 4,5 kg. Pada tanaman dewasa dilemukan sekitar
40 — 50 pelepah. Pada tanaman berumur sekitar 10 — 13 tahun dapat ditemukan daun
yang luas permukaannya mencapai 10 — 15 m®.  Semakin luas permukaan atau
semakin banyak jumlah daun maka produksi akan meningkat karena  proses
folosintesis akan berjalan dengan baik. Proses fotosinlesis akan optimal jika luas

permukaan daun mencapai 11 m® (Lubis dan Naibaho, 1995).

Kelapa sawil merupakan tanaman monoecens (berumah sau) artinya, bunga
jantan dan bunga betina terdapat pada satu pohon, letapi tidak pada tandan yang
sama. Bunga jantan muncul dari ketiak (pelepah) daun. Satu tandan bunga jantan
terdiri dari 150 = 200 spinkelet {manggar). Dalam satu spinkelet terdapat 600 - 1.500
bunga janlan.' Pada spinkelet bunga jantan itulah terdapat tepung sari sabagai bahan
nenyerbuk bunga betina. Bunga betina juga muncul dari ketiak daun, tetapi dari
ptooah oy L @ beda.  Bunga betina juga berbeniuk tandan dan lerdiri dari
spinkelet-spinkelet. Sau tandan bunga betina tecdiri dari 150 =200 spinkelet. Dalam

satu spinkelet terdapat 10 - 20 putik. Jadi, dalam salu tandan bunga kelapa sawil



dewasi t“'ﬂi'ﬁﬂ[ 1,500 — 4.000 putik.  Meskipun  demikian, hanys  sckitar
OO0 = 2000 yanp dapat menjadi buah (1 ladi, 2004},

Hasit o oot purkebunan kelapa sawit adalah buah kelapa sawit. Buah inilah
yang nantinya diolah menjadi CPO dan KPO. Tanaman kelapa sawit menghasilkan
rata-rata 20 — 22 tandan per tahun dan akan menurun menjadi 12 — 14 landan
per tahun jika umur tanaman semakin twa. Pada tahun pertama berbuah, berat tandan
buah segar sekitar 3 — 6 kg, tetapi semakin (ua umur pohon maka beral tandan
semakin bertambah sampai 25 = 30 kg per landan, Banyaknya buah yang terdapal
pada satu landan tergantung pada laklor genetis, umur, lingkungan, dan teknik
budidayanya. Jumlah buah per tandan pada tanaman yang cukup tua mencapai 1.600
buah. Panjang buah antara 2 — 5 cm dan berat sekitar 20 — 30 gram per buah

{Fauzi et al., 2002).

2.2, Sya rat Tumbuh

Kelapa sawit dapal tumbuh cengan baik pada dataran rendah di di erah tropis
yang beriklim basah di sepanjang garis katulistiwa antara 23,5° LU — 23,5" LS.
Tanaman ini dapat tumbuh di daerah dengan kedinggian 0 — 1000 m dari permukaan
laut (dpl). Namun, ketinggian paling optimal 0 — 400 m dpl dan curah hujan tahunan

antara 2.500 — 3.000 mm yang terdistribusi secara murata sepanjang tahun

(Hadi, 2004).
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Tanaman kelapa sawit di perkebunan dapat tumbuh dengan baik pada kisaran
suhu antara 24 — 28°C. Meskipun demikian, tanaman kelapa sawil masih bisa
wmbuh pada suhu terendah 18°C  dan tertinggi 32°C. Beberapa faklor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya suhu adalah lama penyinaran dan ketinggian tempat.
Makin lama penyinaran dan semakin rendah suatu tempat maka semakin linggi

. __suhunya,  Subhu_berpengaruh terhadap masa pembungaan dan kematangan buah,
Tanaman kelapa sawit yang ditanam pada ketinggian lebih dari 500 m dpl akan
lerlambat berbunga satu tahun jika dibandingkan dengan yang di tanam di dataran
rendah (Fauzi e_l al., 2002).

Sinar matahari sangat berguna dalam folosintesis. Tanpa sinar matahari,
proses fotosintesis suatu tanaman sulit terlaksana. Untuk meningkatkan produksi
alin 1 WM < car intensitas cahaya yang dibutulikan tanaman kelapa sawit dalam
sy mima. e | 8UQ jam penyinaran dan optimal sekitar 2.200 jam per tahun atau
6 — 7 jam per hari (Hadi, 2004).

Kelapa sawil tidak memerlukan persyaralan tangh yang khusus untuk
pertumbuhannya, hampir semua macam tanah dapat diusahakan untuk perkebunan
kelapa sawil. Tanaman kelapa sawit bisa tumbuh dengan baik di tanah yang
bertekstur lempung berpasir, tanah liat berat, dan tanah gambut dengan kandungan
pasir 20 — 60 persen, debu 10 = 40 persen, dan liat 20 - 50 persen dan memiliki

ketebalan solum tanah lebih dari 75 cm dan bertekstur liat (Sunarko, 2007).



Tanaman kelapa sawit toleran terhadap reaksi keasaman lanah pada Kisaran
pH 4,0 — 6,0. Tingkat keasaman tanah yang paling baik untuk tanaman kelapa sawit
adalah pada kisaran pH 5,0 — 5,5. Namun, pada tanah yang memiliki pH > 7.5 maka
produksi tandan buah segar cenderung mulai menurun dan bila pH kurang dari
4.0 tanah masih dapat dimanfaatkan untuk areal perkebunan kelapa sawil, tetapi periu

dilakukan pengapuran (Hadi, 2004).

2.3. Pemupukan

Pupuk adalah setiap bahan yang diberikan ke dalam tanah atau disemprotkan
pada lanaman dengan maksud menambah unsur hara yang diperlukan, untuk
meningkatkan produksi dan mutu hasil tanarman (Saricf, 1993).

Memupuk merupakan kegiatan menambah ketersediaan unsur hara di sekitar
lingkungan tumbuh tanaman lerutama agar lanaman dapat menyerapnya sesual
dengan kebutuhan.  Pupuk adalah zal yang berisi satu unsur atau lebih yang
dimaksudkan untuk menggantikan unsur hata yang habis terserap oleh tanaman dari
tanah (Lingga, 1997).

Rerdasarkan pembuatannya, pupuk dapat di kelompokkan menjadi dua
macam yaitu pupuk buatan (anorganik) dan pupuk alam {organik), Pupuk buatan
adalah pupuk yang di bual oleh pabrik-pabrik pupuk dengan meramu bahan-bahan
kimia (anoreanik) dengan kadar hara tinggi, Sedangkan pupuk alam adalah pupuk

vaiie dihasilkan dart peelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, dun manusia. Pupuk alam
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selain menambah unsur hara makro dan mikro tanah, ia juga memperbaiki struktur

tanah (Lingga, 1997).

2.4. Abu Janjang

Abu janjang merupakan produk akhir hasil pembakaran janjang kosong pada
pabrik kelapa sawit. Berdasarkan analisis sampel, unsur hara yang terkandung dalam
abu janjang antara lain Ks0 sebanyak 350 — 47,0 %, P;Os 23 — 3,5 %%,
MgCO 4,0 - 6,0 % dan Ca0 4,0 — 6,0 %. Selain itu, abu janjang juga mengandung

unsur hara mikro Fe 1,200 ppm, Mn 1.000 ppm, Zn 400 ppm, dan Cu 100 ppm

(Pahan, 2006).
Pada tanah Podsolik, Regosol, dan Aluvial, perlakuan abu janjang dapat

menaikkan pH tanah, menaikkan kadar garam terlarut dan daya hantar listrik {(DHL)

serla meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah kecuali M, karena abu

janjang kelapa sawit tidak mengandung unsur N (Anonim, 2006). Penggunaan abu

janjang selain berfungsi sebagai pengganti pupuk Kalium juga dapat memperbaiki
sifat fisik dan biologi tanah.

Dosis aplikasi untuk abu janjang menurut pahan (2006) adalah dua kah

penggunaan pupuk MOP. Hadi (2004) menyebutkan bahwa kebutuhan MOP untuk

ianaman belum menghasilkan (TBMY} 1 umur 5 dan 8 bulan adaiah 150 g per tanaman

hingya diperoleh takaran 300 g sedangkan dosis penggunaan janjang kosong yang
sehing

direkomendasikan untuk TBM | dan TBM 2 vaitu 180 kg per lanaman atau setara

jengan 25 ton ha' dengan populasi |36 tanaman ha”', Jika dikonversi ke dalam
dengan 23
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polybag ukuran 40 cm x 50 cm diperoleh takaran untuk per tanaman 212,5 g per
tanaman berdasarkan bobot tanah 17 kg per polybag. Berdasarkan dua pendapal
diatas disimpulkantakaran 250 g per tanaman sebagal acuan pencniuan perlakuan

sedangkan kontrol, takaran 500 g dan 750 g adalah sebagai pembanding,

2.5. Bokashi Janjang Kosong

Bokashi merupakan salah satu teknik pengompasan bahan organik dengan
aktivator Efective Mikroorganisme (EM4) dalam penpuraian bahan organik, seperti
limbah sisa hasil pertanian, limbah pasar, limbah rumah tangga, dan limbah organik
lainnya. Produk akhir bokashi merupakan bahan organik stabil siap pakai yang kava
akan unsur hara, Selain itu, juga dapat memperbaiki sifal fisik, kimia, dan biologi
tanah dalam waktu lama.

Pengomposan merupakan proses hiooksidasi komponen organik sehingga
menghasilkan  suatu produk akhir yang stabil, yang dapat digunakan untuk
memperbaiki struktur tanah. Pengomposan bertujuan untuk menghasilkan bahain
dengan porositas, dan kelembaban yang cukup, mendekomposisikan komponen
organik dan membunuh komponen beracun yang ada pada komponen arganik
{Anonim, 1998).

Kompos adalah hasil akhir proses dekomposisi bahan organik yang ;r}ilnkuknn
oleh sejumlah mikroorganisme dalam lingkungan yang lembab. hangat. dan dergan

atay tanpa aerasi. Proses d-.-'kmnpmts'l cendini merupakan perubuhan [Teik dan ki



bahan organik menjadi komponen sederhana oleh mikroorganisme pada kondisi yang
optimal (Said, 1996).

Menggunakan kompos sebagai pupuk untuk tanah, tidak berbeda dengan
pupuk kandang, bisa ditabur sebagai pupuk dasar maupun sebapai media tanam.
Dosisnya kurang lebih 20 ton per hektar, bergantung pada keadazn tanah dan jenis

tanaman vang di tanam {Lingga, 1997).

2.6. Pembibitan Keiapa Sawit

Pembibitan kelapa sawit merupakan kegiatan menanam Kecambah kelapa
sawit pada suatu media tanam sampai bibit siap di tanam secara permanen di arcal
perkebunan.  Kegiatan pembibitan kelapa sawit diawali dengan melalskan
pemesanan kecambah dari lembaga pembenihan kelapa sawit yang diakui oleh
pemerintah. Menurut SK Menteri Pertanian Mo, KB.320/261/kpts/5/1984, institusi
penjual kecambah bersertifikat di Indonesia yaitu PPP Marihat, PPP Medan (RISPA),
PT. Sucofindo, OPSG Topaz (Asian Agri), Dami Mas (SMART), dan Sriwijaya
(Selapan Jaya). PPP Marihat dan PPP Medan (RISPA) sekarang tefah dilebur
menjadi Pusat Penciitian Kelapa Sawit (PPKS) Medan (Pahan, 2006).

Persiapan nenyediaan bibit kelapa sawit untuk siap di tanam secara permanen
membutuhkan masa pembibitan sekitar 12 buian. Seiama periode di pembibitan,
bibit memerlukan perhatian (etap dan terus menerus dari pemegang hak pembibitan.

Perhatian vang diberikan mencakup kegiatan penentuan lokasi, persiapan persemaian,
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dan terpenting adalah perawatan bibit sejak datangnya kecambah kelapa sawil sampai
bibit siap tanam {Sunarko, 2007).

Pembibitan kelapa sawit pada dasarnya dikenal ada dua sistem pembibitan
yaitu sistem pembibitan iahap ganda (Double Stage Sysfenr) dan sistem pembibitan
tahap tunggai (Single Stage System). Penerapan sistem pembibitan tahap ganda
penanaman bibit dilakukan sebanyak dua kali. Tahap pertama disebut pembibitan
pendahuluan (Pre-Nuwrsery) yang diawali dengan menanam kecambah kedaiam
polybag kecil (15 cm x 20 cm) berisikan tanah sampai bibit berumur 3 bulan atau
telah berdaun 4 lembar (Sastrosayono, 2003).

Tahapan kedua pembibitan sistent ganda disebut pembibitan utama
(Main Nursery), Pada tahap ini bibit yang telah diseleksi dari pembibitan
pendahuluan kemudian di tanam ke dalam polybag besar (40 cm x 50 cii) yang telah
diisi tanah lapisan top soil. Lama pembibitan utama ini membutuhkan waktu sekitar
6 bulan atai berumur 12 bulan sejak masa pembibitan pendahuluan
{Sastrosavono, 2003).

Sistem pembibitan yang kedua yaitu sistem pembibitan tahap tunggal. Pada
sisten pembibitan ini, tabap pembibitan pendahuluan tidak dilakukan, Tetapi,
kecambah kelapa sawit langsung di tanam ke dalam pelybag besar sampai berumur

12 bulan atau bibit telah siap di tanam di lapangan.
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Pada prinsipnya sistem manapun yang dimlth tujuannya sama 'j-'ailu uniuk
menghasilkan bibit kelapa sawit yang berkualitas dengan daya tahan linggi dan
kemampuan adaplasinya yang besar agar faktor kematian bibit di pembibitan dan

setelah dilapangan dapat ditekan sekecil mungkin (Fauzi el al., 2002).

2.7. Keadaan Umum Lokasi

Topografi lahan pembibitan merupakan dataran rendah berbukit yang letaknya
berdekatan dengan daerah aliran sungai. Tercalat ada dua aliran sungai yang
herdekatan dengan lokasi pembibitan yaitu sungai Benggaulu dan sungai Lessang,
Dari kedua sungai inilah sumber air di pembibitan berasal.

Jenis tanah di dominasi oleh tanah lial berpasic dan tanah gambut. Hal ini
disehabkan karena lokasi pembibitan berada di kaki perbukitan. Tanah gambut
di lokasi pembibitan berasal dari sisa-sisa pelapukan tumbuhan hutan setempat karena
lahan permkibitan yang digunakan semula merupakan wilayah hutan tropis.

Kondisi cuaca dan iklim di pembibitan senantiasa mengalami perubahan.
Rata-rata jumlah hari hujan (HH) dan curah hujan (CH) di pembibitan berdasarkan
sumber data dari perusahaan pada periode tahun 2002 - 2006 veitu 92 HH, 1.631 mm
(2002), 101 HH, 1.571 (2003), 110 HH, 1.129 mm (2004}, 99 HH, 784 mm (2003),

dan 52 HH, 434 mm (2006) (Tabel Lampiran 5).



BAR 111

BAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan Wakitu

Praktik lapang ini dilaksanakan di desa Benggaulu, Kecamatan Karcssa,
Kabupaten Mamuju, Propinsi Sulawesi Barat yang berlangsung dari Januari hingga

Juni 2007.

2.2, Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan antara lain bibit kelapa sawit, janjang kosong
kelapa sawit, Eids, gula pasir, dedak, pupuk kandang, air, cai, karung, kantong
plastik, patok, paku, ajir bambu, tali rafia, pupuk urea, dan pupuk SP-36.

Alat-alat yang digunakan adalah cangkul, parang, gergaji, palu, cutter,

gunting, timbangan, ember, meteran, sepatu bot, kamera, label dan alat tulis menulis.

3.3, Metode Penelitian

Praktik lapang ini di laksanakan dalam bentuk percobaan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 7 perlakuan yaitu;
K = Tanpa perlakuan abu janjung atau pun bokashi janjang Kosong
Al = Abu janjang 250 g per tanaman

A2

Abu janjang 500 g per tanaman

A3 = Abu janjang 750 g per tanaman



P1 = Bokashi janjang kosong 250 g per tanaman
P2 = Bokashi janjang kosong 500 g per tanaman
P3 = Bokashi janjang kosong 750 g per tanaman
Setiap perlakuan terdiri dari 2 tanaman dan diulang sebanyak 3 kali sehingpa
tedapat 21 unit percobaan dan jumlah populasi seluruhnya adalah 42 tanaman.

Uji lanjut yang digunakan adalah uji kontras ortagonal

3.4, Pelaksanaan
3.4.1. Persiapan Abu Janjarng

Abu janjang pada praktik lapang ini di peroieh dari tempat pembakaran
janjang kosong di pabrik kelapa sawit. Abu janjang kemudian di kemus dalam
kantong plastik ini barujuan agar kuaiiias abu janjang yang dihasiikan tetap terjaga.
$etelah abu janjang tersedia, langkah berikutnya adalah menimbang abu janjangan
sesuai dengan perlakuan. Pemberian abu janjang pada penelitian ini dilakukan hanya

sekali yaitu saat penanaman bibit di pembibiian utama.

3.4.2. Persiapan Bokashi Janjang Kosong

Pembuatan bokashi janjang kosong diawali dengan menyediakan bahan baku
berupa janjang kosong yang telah dicincang, EMs, pupuk kandang, deduk, gula, dan
air. Perbandingan bahan bokashi yaitu 10 : 5 : 1 artinya, 10 janjang kosong : 3 pupuk
kandang : 1 dedak, sedangkan EM, di berikan 5 — 10 ml setiap liter air dan 10 sendok

makan gula pasir. Tempal yang digunakan untuk pembuatan bokashi adalah lantai

{
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yang terbuat dari semen dan di dalam ruangan yang tidak terkena sinar matahari
langsung.

Langkah selanjutnya vaitu mengaktifkan larutan EMy. Penpakitifan dilakukan
minimal 2 jam sebelum pemiakaian. Caranya adalah membuat formulasi EM4 dengan
air sesuai aturan pemakaian. Kegiatan selanjutnya adalah mencampurkan semua
bahan pembuatan bokashi secara merata. Setelsh bahen tercampur merala bahan
bokashi tersebut kemudian di ratakan di lantai, tebalnya kira-kira 5 — 10 cm dan
ditutup rapat. Setiap 12 jam sekali, tutup bokashi di buka, bila subu terlalu tinggi
maka harus dilakukan pembalikan, demikian seterusnya. Suhu yang dibutuhkan
untuk fermentasi EM, yaitu antara 40 — 50°C.

Bokashi janjang kosong yang digunakan dalam praktik lapang ini
membutuhkan waktu fermentasi sekitar 17 hari (+2 minggu). Ciri-¢iri bokashi yang
digunakan pada praktik lapang ini antara lain wama cokelat tua sampai kehitaman,
tidak meninggalkan aroma janjang kosong dan suhu sudah stabil (dingin). Bokashi

selanjutnya ditimbang dan perlakuan hanya dilakukan satu kali (sama seperti abu

janjang).

3.4.3. Pengisian MediaTanam

Media tznam yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah dari lapisan top
soil. Sebelum di lakukan pengisian, tanah yang akan diisikan ke polybag besar

di campur terlebih dahulu dengan ahu janjang dan bokashi janjang kosong sesuai



masing-masing perlakuan.  Setelah tercampur merata, media tanam (ersebut

kemudian diisikan ke dalam polybag.

3.4.4. Penanaman Bibit

Sebelum penanaman bibit dilakukan, media tanam dijenuhkan dulu dengan
air. Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang di polybag besar yang
seukuran dengan polybag kecil. Polybag kemudian disayat dengan pisau dan
dilepaskan. Bibit beserta tanahnya kemudian ditanam ke dalam lubang dan diatur
posisinya agar legak seperti semula, Permukaan media tanam lalu ditutup dengan
media tanam barv sampai 3 cm dari bibir atas polybag. Hal ini dimaksudkan agar
saat di lakukan penviraman unsur hara yang ada di dalam polybag tidak terangkut
oleh air siraman atau pun air hujan. Polybag kemudian diatur dengan jarak tanam 70

cm x 70 cm dengan pola segitiga sama sisi.

 3.4.5. Pemapukan

Pemupukan dilakukan dengan men gombinasikan antara pupuk organik
dengan pupuk anorganik. Hal ini bertujuan untuk menjaga keseimbangan unsur hara
media tanam, Pupuk Anorganik yang diberikan yaitu pupuk Urea dan SP-36 yang
diberikan sekali dalam sebulan. Dosis pupuk yang digupakan yaitu 10 g wrea, dan
10 g SP-36 per tanaman pada umur bibit 4 — & bulan, Setelah bibit berumur 7 — 10

bulan dosis ditingkatkan menjadi 20 g ureadan 15 g SP-36 per tanaman.
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3.4.6. Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi pcn}firaman vang dilakukan satu kali dalam sehari.
Penyiraman dilakukan secara mekanis yaitu dengan menggunakan instalasi penyiram
vang telah 1ersedia dan T.EI'FI!ESEI'IE secara leralur pﬂdﬂ areal pﬂnhihitﬂn, P‘m:,.'iangnn

dari gulma baik penyiangan atas (gulma diatas i:ncrlybagj maupun penyiangan hawah

{gulma antar polybag) dilakukan sebulan sekali.

3.4.7. Pengamatan
Komponen-kompenen yang diamati dan di ukur selama penelitian
berlangsung yaitu :

i. Pedambahan tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal baiang sampai
heiaian anak daun tertinggi. dilakukan satu kali dalam dua minggu,

2. Fertambahan diameter batang semu (cm), diukur diameter batang beserta
pangkal pelepah daun dengan menggunakan mistar geser, dilakukan satu
kali dalam dus minggu.

3. Pertambahan jumiah pelepah daun (pelepah), dihitung semua pelepah yang
rerbentuk sempurna , dilakukan satu kali dalain dua minggu.

4, Panjang pelepah daun (em), di ukur panjang pelepah dari pangkal pelepah
sampai ujung pelepah daun, pengukuran di lakukan satu kali pada akhir

penelitian.



BAR IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

4.1.1. Tinggi Tanaman

Data pertambahan tinggi tanaman dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran la dan Ib. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan abu janjang atau
pun bokashi janjang kosong berpengaruh sangat nyata terhadap pertamibahan tinggi

bibit kelapa sawit.

Tabel! 1. Pertambahan Tinggi Tanaman (em) Bibit Kelapa Sawit Uinur 20 Minggu
Setelah Aplikasi Abu Jaujang dan Bokashi Janjang Kosong

Kontras Perlakuan Raia-rata F. Hitung
T K vs AP 3.67 vs 551 26,02%%
2 A vs P 560 vs 543 0,41

3 Al vs A2 A3 481 ws 600 B,50*

4 A2 vs A3 6,44 wvs 5,56 3.44™

5 P1 vs P2 P3 549 vs 540 0.05"

& P2 vs P3 4,79 wvs 6,01 6,64*

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata, don ** = sangat nyata.

Hasil uji kontras ortogonai pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan abu
Jarjang dan bokashi {A dan P) menghasilkan pertambahan tinggi tanaman lebih tinggi
(5,51 ¢in) dan bcr-t::da sangai nyata dengan kontro] (K).

Pemberian abu janjang (A) menghasilkan pertambahan tinggi tanaman lebih
tinggi (5,60 em) dan yang memberikan hasil tinggi tanaman lebih rendah adalah

perlakuan bokashi janiang kosong (P).




Pemberian abu lanjang takaran 500 & (AZ) menghasilkan pertambahan tinggi

tanaman bibit kelapa sawit lebih tinggi (6,44 ¢cm) dan yang memberikan hasil tinggi
tanaman lebih rendah adalah takaran 250 g (Al).

Sedangkan pemberian bokashi Janjang kosong takaran 750 g (P3)
menghasilkan pertambahan tinggi tanaman lebih tinggi (6,91 em) dan yang

memberikan hasil tinggi tanaman terendah adalah takaran 500 g (P2).

4.1.2. Diameter Batang Semu

Data pertambahun diameter batang semu dan sidik ragamnya disajikan pada
Tabel Lampiran 2a dan 2b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuzn abu janjang
atae pun bokashi janjang kosong berpengarul sangat nvata terhadap rata-rata
pertambahan lingkar batang bibit kelapa sawit.

Tabel 2. Pertambahan Diameter Batang Semu (cm) Bibit Kelapa Sawit Umur 20
Minggu Setelah Aplikasi Abu Janjang dan Bokashi Janjang Kosong

Kontras Perlakuan Rata-rata F. Hitung
| K vs AP 036 vs 046 40,59%%
9 P 0,47 vs 0,45 1 42"
3 Al vs A2 A3 0,45 vs 0,48 2,15
4 A2 vs A3 0,50 vs 045 4.94%
5 Pl vs P2.P3 0,43 vs 047 3.,70" !
A P2 vs P3 046 vs 047 0,10™ ]

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata, dan ** = sangat nyata.

Hasil uji kontras ortogonal pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan abu
janjang dan bokashi janjang kosong (A dan B} menghasilkan pertambahan diameter

batang sernu yang lebih besar (0.46 cm) dan herbeda sangat nyata dengan kontrol (K).
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Pemberian abu janjang (A) menghasilkan pertambahan lingkar diameter
batang semu lebih besar (0,47 cm) dan yang memberikan hasil lebih kecil adalah
perlakuan abu janjang (P).

Pemberian abu janjang takaran 500 g (A2) menghasilkan pertambahan
diameter baiang semu yang lebih besar (0,50 cm) dan vang membarikan hasil lebih
kecil adalah takaran 250 g (A3).

Sedangkan pemberian bokashi janjang kosong takaran 750 g (P3)
mengnasilkan pertambahan diameter batang semu yang lebih besar (0,47 cm) dan

yang memberikan hasil lebih kecil adalah takaran 250 g (P1).

4.1.3. Jumlah Pelepah Daun

Data pertambahan jumlah pelepah daun dan sidik ragamnya disajikan pada
Tabel Lampivan 3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan abu janjang
atau pun bokashi janjang kosong tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan

jumlah pelepah daun bibit kelapa sawit.

Tabel 3. Pertambahan Jumiah Pelepah Daun (pelepah) Bibit Kelapa Sawit
Urnur 20 Minggu Setelah Aplikasi Abu Janjang dan Bokashi Janjang
Kosong
Kontras Feriakuan Hata-rata F. Hilung
1 K wvs AP 1,48 vs 1,60 4.7G%
2 A vs P 1,61 vs 1,58 0,55"
3 Al vs A2 A3 1,60 vs 1,62 0,08™
4 A2 vs A3 1,63 vs 1,60 ﬂ,E]:"
5 Pl ws P2,P3 1,61 vs 1,57 D.,?EI:
6 P2 ws P3 1,55 vs 1,58 0,21

Kelerangan : tn = tidak nyata, dan * = nyala.



Hasil uji kontras ortogonal pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan abu
Janjang dan bokashi janjang kosong (A dan P} menghasilkan pertambahan jumlah
pelepah daun yang lebih banyak (1,60 pelepah) dan berbeda nyata dengan kontrol
(K).

Pemberian abu janjang (A) menghasilkan pertambahan juinlah pﬂiﬂp.?.ﬁ't daun
lebih banyak (1,61 pelepah) dan yang memberikan hasil lebih sedikit adalah
perlakuan bokashi janjang kosong (P).

Pemberian abu janjang 500 g (A2) memberikan husil pertambahan jumlah
pelepah daun lebili banyak (1,63 pelepah) dan yang memberikan hasil lebih sedikit
adalah taksran 250 g (A1).

Sedangkan pemberian bokashi janjang kosong takaran 250 g (PI}
memberikan pertambahan jumlah pelepah daiun lebih banysk (1,61 peiepah) dan

yang memberikan hasil lebih sedikit adajah takaran 500 g (P2).

4.1.4. Panjang Pelepah Daun (cm)

Data panjang pelepah daun dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 4a dan 4b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat

nyata tethadap panjang pelepak daun bibit kelapa sawir,
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Tabel 4. Par]jang Pelepah Daun (em) Bibit Kelapa Sawit Umur 20 Minggu Setelah
Aplikasi Aby lanjang dan Bokashj | anjang Kosong

1 Kontras Perlakuan Rata-rata F. Hitung
E K ws AP 33,92 vs 3807 14,60%*
2 A wvs P 38,38 wvs 37,75 0,59
3 Al vs A2 A3 36,28 vs 3944 6,55
4 A2 vs A3 40,48 vs 3839 215"
3 Pl wvs P2, P3 3695 vs 38,15 0,95™

| 6 P2 we P3 36,30 vs 40,01 6,81*

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyaia, dan ** = sangat nyata,

Hasil uji kontras ortogonal pada Tabel 4, menunjukkan bahwa perlakuan abu
Janjang dan bokashi janjang kosong (A dan P) menghasilkan panjang pelepah daun
lelsih paniang (38,07 em) dan berbeda sangat nyata dengan kontro (K).

Pemberian abu janjang (A) menghasilkan panjang pelepsh lebih panjang
(38,38 cm) dan yang memberikan hasil lebih pendek adalah perlakuan bokashi
janiang kosong (P).

Peinberian abu janjang takaran 500 g (A2) menghasilkan panjang pelepah
daun lebih panjang (40,48 cm) dan yang memberikan hasil lebiy pendek adalah
takaran 250 g (A1).

Sedangkan pemberian bokashi janjang kosong takaran 750 g (P3)

merighasilkan panjeng pelepah daun lebih panjang (40,01 cm) dan yang

menghasilkan panjang pelepah lebih pendek adalah takaran 500 g (P2).




4.2, Pembahasan

Pemberian abu janjang dan bokashi janjang kosong menghasilkan

pertumbuhan bibit kelapa sawit yang lebih baik dan berbeda nyata dibanding kontrol.
Abu janjang dan bokashi janjang kosong merupakan pupuk organik yang berperan
penting dalam pertumbuhan bibit kelapa sawit. Pupuk organik dapat memperbaiki
kualitas fisik, biologi dan kimia tanah. Meningkatnya kandungan bahan organik
tanah menvebaiun populasi mikroorganisme dalam tanah menjad: bertambah
sehingge bahan mineral dan uisur hara dalam tanah dapat meningkatkan aktivitas
metabolisme tanoman.  Hal ini sejalan dengan pendapat Sarief (1993), bahwa
populasi jasad 1:'dup dalam tanah seluruhnya berbentuk sistem kehidupan vang lak
terpisahkan dari bahan mineral dan bahan crganik dalam tangh. Bahan organik dapat
memperbaiki te'z udara dan air tanak untuk menciptakan kondisi tanzh vang
menguntungkan mikrocrganisine tanah dalam proses dekomposisi mineral dan zat
organik tanah, schinggs hara vang dibutuhkan tanaman mudsh diserap oleh akar
{Anonim, 2007).

Pertumbi..zn bibit kelapa sawit yang tidak diberi abu janjang dan bokashi
ianjang kosong 1ienghasitkan pertumbuhan yang lebil lambat. Hal ini dischabkan
karena kualitas media tanam dan kandungan bahan organik dalam imedia tanam yang
digunakan belum mencukupi kebutuhan tanaman. Kurangnya bahan organik dan
unsur hara pada media tanam tersebut menyebabkan sumber unsur hara dalam media

tanam menjadi terbatas. Akibatnya, keterbatasan tersebut mennyebabkan
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pertumbuhan  organ-organ vegetatif tanaman cenderung menjadi lebih lambat. Hal
ini sejalan dengan Wididana et al. (1996), bahwa penambahan bahan organik sangat
mutlak diperlukan tanaman, jika bahan organik tersedia maka penyediaan unsur hara
dalam tanah akan lebih efisien dalam jangka waktu vang lama, Selanjutnya
Sosrosoedirjo et al. (1990), menvatakan bahwa respon tanaman terhadap pemberian
pupuk akan meningkat bila menggunakan jenis pupuk, dosis, wakiu dan cara

pemberian yang tepat

4.2.1. Abu Janjang

Hasil uji kontras ortaponal menunjukkan bahwa perlakuan abu janjang
berpengarih sangal nyaia techadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. Perlakuan asu
janjung dengan takaran 500 g menghasilkan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang
lebih baik sedangkan pengurangan atau pun penambahan takaran abu janjang tidak
berpengaruh nyata. Hal ini disebabkan karena media tanam yang selain diberi abu
janjang juga telah diberi pupuk dasar anorganik. Pemberian abu janjang dan pupuk
dasar tersebut diduga merupakan takaran yang tepat untuk memenuhi kebutuhan
unsur hara yang dibutuhkan bibit kelapa sawit. Pamberian pupuk organik pada
dasarnya ditujukan untuk memperbaiki sifat figik tanah, daya ikat air dan tata vdara
tanah. Pada kondisi tanak vang baik, aktivitas mikroorganisme tanah dalam
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman akan meningkat. Hal ini sejalan
midjaja (1999), bahwa untuk dapat tumbuh dengan baik dan

dengan Selya

berproduksi tinggi, tanaman tidak hanya membutuhkan unsur hara vang cukup tetapi
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juga memerlukan lingkungan fisik tanah yang baik. Selanjutnya Anonim (2007)
menyatakan bahwa pemberian bahan organik bertujuan uniuk memperbaiki dan
menjaga strukiur tanah agar tetap gembur, meningkatkan daya serap dan daya pegang
tanah terhadap air, menaikkan kondisi kehidupan dalam tanah dan meningkatkan
ketersediaan unsur-unsur hara.

Setiap tanaman memiliki kebutuhan unsur hara yang berbeda-beda selama
pertumbuhannya. Pemberian pupuk dasar pada pertumbuhan awal bibit kelapa sawit
di pembibitan utama kemungkinan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit. Pupuk dasar yang merupakan pupuk anorganik memegang peranan
.ptntir:g dalam menyediakan unsui hara pada awsl pertumbuhan bibit kelapa sawit.
Media tanam yang kemudian diberikan abu janjang akan lebih menguntungkan
periumbuhan bibit kelapa sawit karena selain struktur kimia yang memadai, struktur
fisiknya pun mendukung. Kondisi ini menyebabkan pertumbuhan bibit kelapa sawit
akan menjadi lebih cepat. Hal ini sejalan dengan Sarief (1993), bahwa keiersedisan
unsur hara yang dapai diserap tanaman merupakan salah satu fakior yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Jumlah unsur hara yang dapat tersedia di
dzalam ranah bagi pertumbunan TEﬂum.Eln harus berada dalam keadusan yang cukup dan
seimbang agar tingkat pertumbuhan dan produksi yang diharapkan dapai tercapai.

Pemberian abu janjang 250 g menghasilkan pertumbuhan bibit kelapa sawit
yang lzbih lambat. Hal ini disebabkan karena pada perlakuan tersebut jumlah bahan

organik yang diberikan lebih sedikit sehingga keberadaannya dalam tunah tidak

berpengaruh nyata terhadap peningkatan laju pertumbuhan bibit kelapa sawit.
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Rendahnya kandungan bahan organik menyebabkan akiivitas organisme. tanah

menjadi terbatas sehingga unsur hara dihasilkan dari proses dekomposisi bahan

organik lebih lambat tersedia untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Pertumbuhan
tanaman tidak akan berjalan optimal jika struktur tanahnya tidak mendukung. Tanah
bukan saja sckedar tempat berdirinya tanaman, tetapi lebih merupakan sarana
penyedia nutrisi yang dibutuhkan tanaman (Anonim, 2007). Selanjutnya Suseno
(1991), menyatakan bahwa unsur hara yang diberikan hendaknya berada dalam
konsentrasi yang tepat, karena pada konsenirasi yang kurang atau berlebihan dapat
menghambat pertumbuhan tanaman..

Bibit kelapa sawit menurut Sunarko (2007} pada perturibuhan awal terjadi
pembentukan batang vang melebar tanpa terjadi pemanjangan internoda (ruas). Tidk
tumbuh batang kelapa sawit yang terleiak di pucuk batang, terbenam di dalam tajuk
daun dan tertutup pelepah, menyebabkan penentuan tinggi tanaman menjadi sulit,
sehingpa untuk menentukan tinggi tanaman saat umur masih muda dilakukan dengan
mengukur helaian daun yang tertinggi. Letak helaian daun bibit kelapa sawit yang
melekat pada pelepah daun menyebabkan panjang pelepah daun bibit kelapa sawit
saiing berkorelasi p:;-sl'tif dengan T.Enggi tanaman. Menorut Sasirosayono (2006),

batang kelapa sawit memperlihatkan periumbuhan memanjang setelah tanaman

berumur empat tahun.



4.2.2. Bokashi Ja njang Kosong

Pemberian bokashi Jjanjang kosong 750 g menghasilkan pertumbuhan yang
lebih baik. Hal ini disebabkan karena dalam bokashi janjang kosong yang di gunakan
dalam praktik lapang ini selain terbuat dari Janjang kosong juga terbuat dari pupuk
kandang sapi. Pupuk kandang sapi yang mudah terurai kemungkinan berperan dalam
menggantikan fungsi janjang kosong selama proses dekomposisinya  sehingga
penyediaan vnsur hara tanaman tetap terjaga. Selain mudab terural, pupuk kandang
sapi juga mengandung HO {85%}, N (0,40%), P20s (0,20 %) dan K;0 (0,10%).
Pupuk kandang sapi yang kaya akan unsur hara menyebabkan suplai hara senantiasa
ereukupi.  Populasi organisme tansh vang meningkal juga menvebabkan proses
dekomposisi karbohiarat dan protein pada janjang kosong dan pupuk kandarg
berlangsung lebihk cepat. Ini tentunya akan mendoreng tanaman dalam pembentukan
organ-organ vepetatifnya seperti pada akar, batang dan daun. Hal ini sependapat
dengan Sutedjo (1994), bahwa pupuk kandang dianggar pupuk lengkap karena selain
menvediakan unsur hara baik inakro maupun mikro bagi tanaman juga meningkatkan
populasi mikroorganisme dalam tanah.  Mikroorganisme ini berperan dalam
delompesisi pupuk kandang yanug menyepabkan perombeken karbohidrat dan
berbagai protein berlangsung cepat.

Pemberian bokashi janjeng kosong 500 g menghasilkan pertumbuhan bibit

k'.;.;lapa sawit vang lebih lambat. Hal ini kemungkinan disebabkan karena bokashi

yang digunakan belum terdekomposisi sccara sempurna sehingga pengaruhnya dalam
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penyediaan unsur hara tidak signifikan meskipun sudah diberikan pupuk dasar,

Belum terdekomposisinya bokashj mengakibatkan kandungan unsur hara, daya ikat

air, dan tata udara tanah yang dibutuhkan bibit kelapa sawit menjadi terbatas yang

kemudian berakibat pada laju pertumbuhan vegetatif yvang terhambat.  Menumt

Buckman dan Brady (1992), untuk mendapatkan tanaman yang  normal dan

berproduksi tinggi diperlukan unsur hara, baik makro maupun mikro dalam jumlah

yang cukup. Selanjutnya Sutedjo (1999), menvatakan bahwa tidak lengkapnya unsur
hara makro dan mikro mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan
lanaman

Hubungan sntara tanah dan tanaman merupakan suatu sistem yang dinamis,
dimana tanaman memiliki kemampuan untuk menyesuaikan pertumbuhannya dengan
kendisi fisik, biologi, dan kimia dalam tanah. Penggunasn bokashi pada tanaman
meskipun relatif lebih banyak tetapi untuk tujuar jangka panjang budidava tanaman
sangat dianjurkan. Hal 10l disebabkan karena selain kava akan unsur hara, pupuk
orgamik juga dapat memperbaiki kesuburan fisik, dan biologi tanah. Disisi lain,
pupuk organik vang sifatnya tidak cepat melapuk secara tidak langsung menyediakan
ruang-riang udsra yang lebih banysk di dalam tanah sehingga dengan kondisi fisik
tanah yang baik, respirasi pergkaran dapat berjalan optimal. Hal ini sependapat
dengan Hakim et al. {1986), bahwa penggunaan pupuk organik sangat dianjurkan
pada tanaman karena dapat memperbaiki kesuburan fisik (kemampuan menahan air),

biologi (jumilah dan aktivitas metabolik organisine meningkat, mempercepat
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dekomposisi) dan bahan kimia tanah (kapasitas tukar kation, daya jerap hara

meningkat, dan pelarutan sejumlah unsur hara mineral asam),

Pemberian abu janjang dan bokashi danjang kosong pada beberapa parameter
pengamatan yang diamati tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawil. Hal ini disebabkan karena abu janjang dan bokashi Janjang kosong merupakan
pupuk organik yang untuk dapatl berada pada kondisi yang tersedia harus melalui
proses pelapukan terlebih dahulu sebelum Jdapat diserap akar tanaman, sehingga pada
perameler  pergamatan  yang tingkat laju  perfumbuhannya saitgat  lambat,
perubahannya sulit untuk diamati. Meskipun kandungan unsur haranya lengkap
tetapi bahan crganik lambat daiar-n menyeciakan unsur hara sehingga pengaruhnya
terhadap perrumbuhan tanaman menjadi Jebih lambat. Hal ini sejalan dengan
pendapat Lingga dan Marsono (2004), bahwa sebagai sumber zat makanan bagi
tanaman, kelebihan dari pupuk organik ialah bahwa pupuk organik mengandung zat
makanan lengkap meski kadarnya tidak lebih tinggi dari pupuk anorganik, tetapi cara
kerjanya aga! lambat jika dibandingkan pupuk anorganik, Lebih lanjut Sutedjo
(2002), menyatakan bahwa walaupun pupuk organik kadar mineralnya rendah dan
masih memerjukan pelapukan terlebih dahulu sebelum dapat diserap oleh tanaman
tetapi memegang peranan peniing dalam memperbaiki dan menyediakan unsur hara
tanahi setelah bahan organiknya mengalami perombakan menjadi senyawa-senyawa

sederhana.,
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan vang telah dilakukan maka dapat dapat ditarik
kestmpulan bakwa :
i. Perlakuan abu janjang dan bokashi janjang kosong memberikan hasil yang lebih
baik di bandingkan kontrol terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.
Z. Perlakuan abu janjang memberikan hasil febih baik terhadap pertumbuhan bibit

kelapa sawit di banding perlakuan bokashi janjang kosong.

Lad

. Ferlakuar abu janjang tzkaran 300 g memberikan hasil yang lebih baik techadap
perlambahan tingpi tanaman (6,44 cm), pertambahan diameter batang semu (0,50
¢m), pertambahen jumlah pelepah daun {1,632 pelepah), dan panjang pelepah daun
(40,4% cm), sedungkan pada perlakuan bokashi janjang kosong takaran 750 g
memberikan hasil lebih baik terhadap pertambahan tinggi tanaman (6,1 cm),
pertambahan diameter batang semu (0,47 cm) dan panjang pelepah daun (40,01

cmy).

3.2. Sarar

Untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang baik sebaiknya seiain diberi
pupuk An organik, juga diberikan pupuk organik sebagai penyeimbang dalam menjaga

kﬂul:uran (isik dan biola Ei tanah untuk penerapan sisiem pertanian berkelanjutan.
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Tabel lampiran la.

Hasil pengamatan
kelapa sawit umur

Lampiran

bekashi janjang kosong

pt:rta?rnhahan tinggi tanaman {em) bibit
20 minggu setelah aplikasi abu janjang dan

Tabel lampiran 1b.

: KELOM
PERLAKUAN I - FOK m TOTAL
K 3,51 3,70 3,81 11,62
Al 5,23 4,32 4,88 14,42
A2 7,17 5,76 6,38 19,31
A3 6.55 5,56 4,58 16,68
Pl 6,30 4,94 5,22 16,46
P2 4.69 5,17 4,51 14,36
P3 5,59 6,54 5,89 18,02
| TOTAL 39,04 35,99 35,27 110,27

Sidik ragam pertambahan tinggi tanaman bibit kelapa sawit
umur 20 minggu setelah aplikasi abu janjang dan bokashi
Janjang kosong

: F. Tabel
SK DB JK KT F. H-it_ung 005 | 001
Kelempok 2 1,1402 EJ,E?CI'E_ 1,70 3,885 | 8,927
Perlakuan 6 151001 25167 7.51% 29%6 | 4,82)
Xovs AP I 87190 87190 26,02** 4,747 | 9330
A vs P I 0,1378  0,1378 0,41 4,747 | 9,330
Alvs A2 A3 12,8451 2,8481 8,50* 4,747 | 9,330
i AZwvs A3 11,1528 1,i528 344" 4,747 | 9,330
Pl vs P2, P3 I 00159 00159 0,05 ™ 4,747 | 9,330 |
P2 vs P3 | 22265 @ 2,226% 6,64* 1,747 | 9,330
| Galat 12 40209 03351
| Total 20 20,2612
KK = 11,03%

Katerangan : tn = tidak nyata
L = !'Ij-'ﬂm
*# = cangal nyala.




Tabel lampiran 2a,

Hasil pengamatan perta

bibit kelapa sawii um
janjang dan bokashi Janjang koson g

mbahan diameter batan
ur 2

3%

£ semu (cm)
minggu setelah aplikasi aby

Tabel lampiran Zb.

Sidik ragam pertambalian diameter
sawit umur 20 minggy seielah a

bokashi janjang kesong

PERLAKUAN : }""Em:‘fmﬁ - TOTAL

K 0,35 0.33 0,39 1,07

Al 0,42 0.41 0,52 1,34

A2 0,47 0,49 0,54 1,49

A3 0.46 0,42 0,48 1,35

Pl 0,43 0.41 0.45 1,28

P2 0,47 0,43 0,49 1,38

P3 0,44 0,50 0,47 140 |
[ TOTAL 3,04 2,99 3,34 9,31

batang semu bihit kelapa
plikasi abu janjang dan

, : F. Tabzl '
SK DB JK h']:'_ F. Hitung 005 001
Kelompok 2 0,0107 00053  8,06** | 3885 | 027
Perlakuan 6 0,0350 (L0058 8. 828+ 2 996 4.82]
K vs AP i 00269 00269 40,59** | 4747 | 9330
A vs P 10,0009 00009 1,42 ™ 4,747 9,330
Al vs A2 A3 I 00014 00012 215" 4,747 | 9330
A2 vs A3 I 00,0033 00033 4,94% 4747 | 9,330
Pl vs P2, P2 1 00024 00025 3.70™ 4,747 | 9320 |
P2 vs P3 I 66705 00001 6,9 ™ 4,747 9,330
Galat 12 G,0079  0,0007 L
Total 20 00536
KK =5_231%
Kelerangan : tn = tidak nyata
* = nyala
ok

= sangal nyata.
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Tabel lampiran 3a,

+0

Hasil  pengamatan pertambahan jumlah pelepah  daun
I:pﬂli:‘-'p&h} bibit kelapa sawit umur 20 minggu setelah aplikasi
abu janjang dan bokashi janjang kosong

PERLAKUAN 1 KE m“;'im“ - TOTAL
K 145 160 1.40 445
Al 1,55 1,70 055 480
A2 1.50 1,60 1,70 agy |
A3 1,50 1,65 1,65 4,80
P 1,59 1,55 170 4,84
P2 1,50 1.70 1 45 4,65
p3 1.59 1,60 1,55 4,74
[ TOTAL 10,77 11,40 11.00 CERE)

Tabe! lampirain 3b.

Sidik ragam periambahan jumlah pelepah daun bibit kelapa
sawit umur 20 minggu setelah aplikasi abu janiang «Jan
bokashi janjung kosong

‘ . F. Tabel
sSK DB JK KT F. Hitung 005 001
Kelompok 2 00288 00144  219° | 3885 6927
Perlakuan 6 0,043] 0,0072 105" 2996 4,821
K vs A F 1 0,0314 00315 4 79+ 4,747 9,330
A vs P 1 00036 00016 0,55'" 4,747 9,330
Al vs A2, A3 I 0,005 0,0006 0,08" 4,747 9330
AZvs A3 I 00014 00014 0,21™ 4,747 9,330
Pl vs P2 P3 I 00047  0,0047 0,72" 4,747 9330
P2 vs P3 I 0,0014 00014 1l | 4,747 330 r
Galat 12 00788  0.0067 |
Total 20 0,1507 [ n
KK=5,i3%

Keterangan : tn = tidak nyata
* = nyata.



Tabel lampiran 4a. Hasil pengamatan panjang pelepah daun (cm) bibit kelapa sawit

umur 20 minggu setelah aplikasi abu janjang dan bokashi janjang
kosong

PERLAKUAN J KELG“’::’U“ = TOTAL
K 35,04 31,40 35,31 101,75

Al 34,41 36,67 37,76 108,84

A2 40,78 38.21 42,44 121,43

A3 39,85 35,49 39,83 115,17

Pl 38.95 35,40 36,51 110,86

P2 33,26 36,46 39,17 108,89

P3 35,91 38,09 42,02 120,02
TOTAL 262,20 251,72 273,05 786.96

Tabel lampiren 4b,

Sidik ragam panjang pelepah daun bibii kelana sawit umur 20
minggu s=telzh aplikasi abu janjang dan bokashi ianjang
kosong

| . F. Tabel I|
_SK DB IK KT F. Hinag ¥ 0,05 001
| Kelompok 2 32,5004 16,2302 5.36* 3,885 6,927
Perlakuan 6 05,9939 159990 528%+ 2,996 4,821
K vs AP 1 442780 442780  14.60%* 4,747 9.130
A vs P | 1,7886 1,7886 059" 4.747 9.330
Al vs A2 A3 l 198670 19,8670 6,55* 4,747 9,330
AZvs A3 I 6,5251 6,5251 2,150 4,747 9.330
P1 vs P2, P3 | 28725  2,8725 0,95 ™" 4,747 9,330
P2 vs P3 I 70,6626 20,6626  6.81* 4747 | 9,330
Galat 12 36,3875 3,0223
Total 20 260,8756
KK = 4,65 %
Keterangan @ th = tidak nyata
* = pyata

L1

sangal nyata.



Tabel lampiran 5.

42

Data curah hujan di lokasi pembibitan periode tahun 2002 - 2006

- 2002 2003 2004 2005 2006
CH CH CH CH _H
HH HH HH HI o
J : (mm}) {mm) {mm) 1 {mm) HH {mm)
danuari
21 50400 7 9900 12 18,00 4 SE00 5 1600
Februan
2 1000 5 16,00 6 4100 10 14400 2 1200
Maret
12 14200 4 12700 1 16300 6 11506 6 2800
April
prt 7 11400 6 12000 12 14606 13 17600 2 1600
i
= 7 161,00 & 16500 10 17400 12 61,00 7 5400
Juril 12 380,00 & 16100 6 2700 8 2800 5 69.00
Juli )
. 500 iS5 17500 17 13000 & 2620 & 47,00
Agustus 3 37,90 & 77,00 a - 31260 2 11,00
September |, 40 9 ji9ge 11 13700 2 370 19 15500
Okiober | 4 2000 11 19200 6 6200 10 e360 0 -
November 10 102,04 B 01,00 o 3i.00 B 32,40 3 15,00
Desember | o papp s Be0e 9 3700 IS5 6270 4 11,70
Jumlah 92 163100 101 15TIL00 110 112900 99 78490 52 434,70
per tahun
Rata-rata | . 5000 5 j3092 9 9408 8 6541 4 3623
| per bulan

Sumber ; PT. Suryarava Lestari-1.
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Keterangan :

K = Kontrnl

Al = 250g Abu Jan:ang tanaman .

A2 = 500 g Abu janjang {anaman”

A3 = 750 g Abu janjang per tanaman

Pl = 250 g Bokashi janjang kosony tanaman’’ s
P2 = 500 g Bokashi janjang kosong tanaman’

P3 = 730 g Bokashi janjang kosong tanaman”

Gambar lampiran 2. Denah percobaan dilapangan
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Bibit kelapa sawit setelah umur 6 minggu
abu janjang dan bokashi janjang kosong,




45

.o

Ll

Lamplmn 5.

)

pa sawit umur 20 minggu setelah aplikasi
kosong.

abu janjang dan bokashi

Bibit kela

Garbar

Janjang

-



